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ABSTRAK

Allya Mardilla Putri, 2024. “Sikap Kepala Seckolah dan Guru Terhadap
Perpustakaan di SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota
Padang”. Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan IImu Informasi,
Departemen Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap kepala sekolah
terhadap Perpustakaan di SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota
Padang dan sikap guru terhadap Perpustakaan di SDN 01 Belakang Tangsi
Kecamatan Padang Barat Kota Padang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan didapatkan melalui teknik
purposive sampling yang berjumlah tujuh orang terdiri dari satu orang kepala
sekolah dan enam orang guru. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara.
Teknik analisis data dilakukan dalam tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama yaitu kepala sekolah dan
guru memiliki pandangan bahwa perpustakaan dan pustakawan merupakan dua hal
yang penting adanya. Kedua yaitu alasan pihak sekolah belum mencari pustakawan
hingga saat ini karena dana BOS tidak bisa mengcover dalam penggajian
pustakawan dan harus ada persetujuan dari pihak BOS Dinas Pendidikan Kota
Padang, guru-guru sudah menyampaikan kepada kepala sekolah bahwa banyak
siswa yang bertanya terkait perpustakaan dan guru-guru hanya bisa menjelaskan
kepada siswa yang bertanya bahwasannya perpustakaan tidak aktif karena tidak ada
pustakawan yang mengelola, guru-guru mencari referensi pembelajaran melalui
buku pegangan, jurnal-jurnal di internet, dan kadang menggunakan youtube,
sedangkan siswa mencari referensi pembelajaran melalui buku pegangan saja.
Ketiga yaitu kepala sekolah dan guru memiliki tindakan untuk mengaktifkan
kembali Perpustakaan SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota
Padang dengan mengadakan rapat pengaktifan kembali perpustakaan sekolah,
kemudian kepala sekolah mengusulkan ke Dinas Pendidikan Kota Padang terkait
pustakawan yang mengelola perpustakaan, guru akan mengelola perpustakaan
untuk sementara waktu dengan mengadakan piket guru jika pustakawan masih
menunggu konfirmasi dari Dinas Pendidikan Kota Padang.

Kata Kunci : Sikap, Kepala Sekolah, Guru, Perpustakaan Sekolah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 9 Januari 2023 dengan salah satu
guru SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota Padang.
Perpustakaan SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota Padang
tidak terkelola dan tidak berjalan semenjak pustakawannya meninggal dunia pada
tahun 2015. Hal ini juga disebabkan karena kepala sekolah yang lama tidak mencari
pengganti pustakawan yang mengelola perpustakaan. Guru SDN 01 Belakang
Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota Padang juga sudah sering mengingatkan
kepala sekolah untuk mencari pengganti pustakawan. Sudah tiga kali pergantian
kepala sekolah di SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota Padang
akan tapi tidak diindahkan oleh kepala sekolah tersebut. (wawancara pada tanggal
9 Januari 2023).

Setiap lembaga pendidikan selalu berupaya untuk meningkatkan mutu
pendidikannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan menyediakan berbagai fasilitas
belajar yang dibutuhkan oleh peserta didik. Di antara fasilitas tersebut adalah
perpustakaan sekolah. Pada dasarnya perpustakaan merupakan jantung sekolah
yang dikelola oleh tenaga ahli atau pustakawan. Perpustakaan sekolah merupakan
suatu unit kerja dari sebuah lembaga pendidikan (sekolah) yang berupa tempat
menyimpan koleksi, bahan pustaka, penunjang proses pendidikan, yang diatur dan
dikelola secara sistematis untuk digunakan sebagai sumber informasi untuk

pengembangan dan memperdalam pengetahuan pendidikan dan peserta didik.



Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari komponen pendidikan
yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari lingkungan sekolah. Sebagai salah
satu sarana pendidikan, perpustakaan sekolah berfungsi sebagai penunjang belajar
bagi para peserta didik juga menumbuh kembangkan minat baca demi tercapainya
tujuan pendidikan di sekola h (Sriwahyuni & Kristiawan, 2019). Perpustakaan
sekolah harus memungkinkan pendidik dan peserta didik memperoleh kesempatan
untuk memperluas dan menambah pengetahuan dengan membaca bahan pustaka
yang diperlukan dalam proses belajar dan mengajar.

Pentingnya peran perpustakaan sekolah dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan perpustakaan tidak bisa dilakukan oleh
sembarang orang dan harus dilakukan oleh tenaga ahli atau pustakawan. Karena
peran pustakawan sangat besar dan penting dalam pengelolaan perpustakaan.
Pustakawan memiliki wawasan dan keterampilan dalam mengelola perpustakaan
sekolah.

Tidak hanya pustakawan, tetapi kepala sekolah juga memiliki peran penting
dalam pengelolaan perpustakaan karena kepala sekolah memiliki tugas dan
tanggung jawab penuh terhadap pendidikan dan pengajaran di sekolah. Kepala
sekolah berperan penting untuk meningkatkan kualitas lembaga yang dipimpinnya.
Sehingga lembaga yang dipimpinnya akan terjadi perubahan-perubahan menuju
standar mutu yang diinginkan.

Keberhasilan perpustakaan dalam meningkatkan kualitas peserta didik juga
sangat ditentukan oleh kepala sekolah dalam mengkoordinasikan, menggerakkan

dan menselaraskan semua sumber pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala



sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program yang
dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepala sekolah
dituntut memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar
mampu mengambil keputusan untuk meningkatkan mutu sekolah.

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah yang
berwenang mengatur, memegang kendali proses jalannya pendidikan di sekolah.
Sebagaimana dikemukakan dalam PP 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar
Pasal 12 Ayat 1, bahwa: “Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan
lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”.

Demikian halnya dengan keberadaan perpustakaan di lingkungan sekolah,
peran kepala sekolah amat penting agar semuanya dapat berjalan sesuai dengan
fungsi perpustakaan maka harus ada kepekaan dan dukungan sepenuhnya oleh
seorang kepala sekolah. Semua fungsi dan tujuan perpustakaan sekolah akan sia-
sia apabila tidak ada perhatian dan dukungan penuh dari pemimpin sekolah karena
semua akan terkait dengan pengadaan fasilitas yang harus disediakan oleh pihak
sekolah baik independen maupun melalui dana sumbangan dan semua itu
tergantung kegigihan dan perhatian kepala sekolah.

Di sekolah guru juga merupakan salah satu komponen yang memegang peranan
penting karena menjadi sentral dan sumber dari kegiatan belajar mengajar di

sekolah. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003



tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa jabatan guru merupakan
jabatan profesional dengan demikian profesionalisme guru dituntut untuk terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Guru yang profesional adalah guru yang memiliki dan
menguasai seperangkat kompetensi, oleh karena itu guru sebagai salah satu sumber
daya manusia yang ada di sekolah memiliki peran penting dalam peningkatan mutu
dan kualitas sekolah yang berpengaruh secara langsung dalam proses pembelajaran
(Susanto, 2016).

Dalam mendukung perpustakaan sekolah sebagai pusat belajar bagi siswa,
tentunya juga membutuhkan peran dari guru sebagai pengingat. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar dan pendidik siswa di sekolah. Akan tetapi guru juga
berperan dalam mengingati kepala sekolah jika adanya kekurangan di sekolah, baik
dalam staf pengajar maupun dalam pengelola perpustakaan sekolah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian mengenai sikap
kepala sekolah dan guru terhadap Perpustakaan di SDN 01 Belakang Tangsi
Kecamatan Padang Barat Kota Padang perlu dilakukan untuk mengetahui
bagaimana sikap kepala sekolah dan guru terhadap perpustakaan sekolah.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan pada latar belakang, maka fokus masalah dalam penelitian ini

adalah sikap kepala sekolah dan guru terhadap Perpustakaan di SDN 01 Belakang

Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota Padang.



C. Perumusan Masalah

Berikut rumusan masalah penelitian yang dapat ditarik dari beberapa uraian
yang diberikan pada latar belakang, yaitu; (1) bagaimana sikap kepala sekolah
terhadap Perpustakaan di SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota
Padang; (2) bagaimana sikap guru terhadap Perpustakaan di SDN 01 Belakang
Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota Padang.
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan; (1) mendeskripsikan sikap kepala
sekolah terhadap Perpustakaan di SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang
Barat Kota Padang; (2) mendeskripsikan sikap guru terhadap Perpustakaan di SDN
01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota Padang.
E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dapat dilihat dengan dua cara, yaitu; (1) manfaat teoritis,
dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan topik penelitian ini dapat menjadi
sebuah kontibusi bagi ilmu pengetahuan dan khususnya pada bidang perpustakaan
dan ilmu informasi mengenai pembahasan tentang sikap kepala sekolah dan guru
terhadap perpustakaan; (2) manfaat praktis; (a) bagi penulis, penelitian ini dapat
memberikan informasi tentang hal-hal seputar topik penelitian yang belum pernah
diketahui sebelumnya, sehingga dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
tentang sikap kepala sekolah dan guru terhadap perpustakaan; (b) bagi peneliti lain,
penelitian ini dapat menjadi acuan sumber referensi untuk melanjutkan penelitian

dengan sudut pandang yang lain sesuai dengan objek kajian yang ingin diteliti.



F. Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitian ini, yaitu; (1) sikap, merupakan respon
seseorang untuk menanggapi, menilai, dan bertindak terhadap objek sosial yang
meliputi simbol, kata-kata, slogan, orang, lembaga, ide, dan lain sebagainya dengan
hasil yang positif atau negatif; (2) pandangan, merupakan cara berpikir seseorang
tentang sesuatu hal yang menurutnya benar; (3) peran, merupakan posisi atau

kedudukan seseorang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sikap
kepala sekolah dan guru terhadap Perpustakaan di SDN 01 Belakang Tangsi
Kecamatan Padang Barat Kota Padang sebagai berikut. Pertama, kepala sekolah
dan guru memiliki pandangan bahwa perpustakaan dan pustakawan merupakan dua
hal yang penting adanya. Perpustakaan memiliki peranan penting dalam menunjang
proses belajar mengajar di sekolah dan juga pustakawan memiliki peranan penting
dalam mengelola perpustakaan.

Kedua, kepala sekolah dan guru memiliki respon yang baik dalam menjelaskan
terkait Perpustakaan SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota
Padang. Alasan pihak sekolah belum mencari pustakawan hingga saat ini karena
dana BOS tidak bisa mengcover dalam penggajian pustakawan dan harus adanya
persetujuan dari pihak BOS Dinas Pendidikan Kota Padang, terkait perpustakaan
yang tidak aktif guru-guru sudah menyampaikan kepada kepala sekolah bahwa
banyak siswa yang bertanya dan guru-guru hanya bisa menjelaskan kepada siswa
yang bertanya bahwasannya perpustakaan tidak aktif karena tidak adanya
pustakawan yang mengelola. Kemudian guru-guru mencari referensi pembelajaran
melalui buku pegangan, jurnal-jurnal di internet, dan kadang menggunakan
youtube, sedangkan siswa mencari referensi pembelajaran melalui buku pegangan

saja.
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Ketiga, kepala sekolah dan guru memiliki tindakan untuk mengaktifkan
kembali Perpustakaan SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota
Padang dengan mengadakan rapat pengaktifan kembali perpustakaan sekolah,
kemudian kepala sekolah mengusulkan ke Dinas Pendidikan Kota Padang terkait
pustakawan yang mengelola perpustakaan. Guru akan mengelola perpustakaan
untuk sementara waktu dengan mengadakan piket guru jika pustakawan masih
menunggu konfirmasi dari Dinas Pendidikan Kota Padang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk kepala sekolah dan guru SDN
01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota Padang sebagai berikut.
Pertama, kepala sekolah dan guru dapat sesegera mungkin untuk mengaktifkan
kembali Perpustakaan SDN 01 Belakang Tangsi Kecamatan Padang Barat Kota
Padang agar bisa menunjang proses belajar mengajar bagi siswa dan guru di
sekolah. Kedua, kepala sekolah dapat sesegara mungkin untuk mengusulkan
pustakawan baru ke Dinas Pendidikan Kota Padang agar perpustakaan sekolah yang

apabila sudah aktif kembali dapat dikelola oleh tenaga ahli perpustakaan.
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